BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh individu
mengadakan interaksi dengan lingkungannya. Pada proses belajar perubahan tingkah
laku pada diri seseorang yang dapat dilihat yaitu perubahan bentuk pengetahuan,
keterampilan dan kecakapan yang ada pada setiap individu yang belajar.

Winkel dalam Ihsana EI Khulugo (2017 : 5) Belajar adalah aktivitas mental atau
psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan — perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap.

Purwanto (2017 : 39) Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan — perubahan
dalam pengetahuan, keterampilan dari sikap.

Gronbach dalam Uum Murfiah (2017 : 6) Belajar sebagai suatu aktivitas yang
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman.

Burton dalam Uum Murfiah (2017 : 6) Belajar sebagai perubahan tingkah laku
pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu
dengan lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan lingkungannya.

Dari pendapat-pendapat tersebut, maka dapat dinyatakan belajar adalah suatu
perubahan dan suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan melibatkan dua unsur yaitu
jiwa dan raga, gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk

mendapatkan perubahan.

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung
proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstren yang
berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa.

Winkel dalam Ika Berdiati (2015 : 6) Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan
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yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan
memperhitungkan kejadian — kejadian eksternal yang berperan terhadap rangkaian
kejadian — kejadian internal yang berlangsung di dalam peserta didik.

Zainal Aqgib (2020:29) Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun,
meliputi unsur — unsur manusiawi, materiel, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Roni Hariyanto Bhidju (2020:1) Pembelajaran adalah upaya memberikan
stigmulus, bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa agar menjadi proses
belajar.

Eko Hariyanto (2020:16) Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar
mengajar yang juga berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa.

Sagala dalam Eko Hariyanto (2020:17) Pembelajaran ialah membelajarkan
peserta didik menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu
utama keberhasilan pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa
pengertian pembelajaran adalah tindakan untuk mengajar dan memberi ilmu

pengetahuan kepada orang lain.

3. Pengertian Mengajar
Mengajar merupakan salah satu komponen dari kompetensi-kompetensi guru,
yang mampu menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Mengajar merupakan suatu
proses kompleks. Tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada
siswa. Banyak kegiatan maupun tindakan harus dilakukan, terutama bila diinginkan
hasil belajar yang lebih baik pada seluruh siswa.
Habibati (2017:2) Mengajar adalah suatu proses di mana pengajar dan murid
menciptakan lingkungan yang baik, agar terjadi kegiatan belajar yang berdaya guna,
yang dilakukan dengan menata seperangkat nilai — nilai dan kepercayaan yang ikut

mewarnai pandangan mereka terhadap realitas sekelilingnya.



Yahya Hairun (2020:17) Mengajar yaitu usaha yang dengan sengaja dilakukan
guru untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik.

Sudjana dalam Eko Hariyanto (2020:11) Mengajar adalah sebagai alat yang
direncanakan melalui pengaturan dan penyediaan kondisi yang memungkinkan siswa
melakukan berbagai kegiatan belajar seoptimal mungkin.

Suryosubroto dalam Eko Hariyanto (2020:11) Mengajar pada hakikatnya
adalah melakukan kegiatan belajar, sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung secara efektif dan efisien.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwah mengajar adalah serangkaian aktivitas
yang berintraksi di dalamnya adalah antara guru dengan siswa, yakni guru memberikan
pengetahuan dan keterampilan terhadap siswanya untuk mencapai tujuan dari

pembelajaran yang sedang berlangsung.

4. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan peristiwa yang bersifat internal, yang terjadi di dalam
diri seseorang. Peristiwa tersebut dimulai dari adanya perubahan kognitif atau
pengetahuan kemudian berpengaruh kepada perilaku. Perilaku belajar seseorang
didasarkan pada tingkat pengetahuan terhadap sesuatu yang dipelajari kemudian dapat
diketahui melalui tes.

Rusman (2016:67) Hasil belajar itu dapat dilihat dari terjadinya perubahan dari
persepsi dan perilaku, termasuk perbaikan perilaku.

Ahmad Susanto (2017:5) Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal jumlah materi pelajaran tertentu.

Anni dalam Suardi (2020:17) Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas

Suardi (2020:16) Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai
belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan pengukuran yang dicapai siswa setelah

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran



Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa hasil
belajar adalah perubahan kemampuan yang terjadi dalam diri siswa yang ditandai
dengan perubahan tingkah laku secara kuantitatif dalam bentuk seperti penugasan,
pengetahuan atau pemahaman, keterampilan, analisis, evaluasi, serta nilai dan hasil

belajar harus bermakna bagi siswa itu sendiri.

5. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar merupakan proses perubahan berdasarkan pengalaman. Belajar
juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berpengaruh terhadap hasil
belajar yang dikemukakan oleh Afi Parnawi (2019:6-10) :
a. Faktor Internal
Faktor ini terdiri dari 2 faktor yaitu :
1. Faktor Biologis (Jasmaniah)
Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik
atau jasmani individu yang bersangkutan. Keadaan jasmani yang perlu
diperhatikan sehubungan dengan faktor biologis ini diantranya sebagai berikut.
Pertama, kondisi fisik yang atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan
sampai sesudah lahir sudah tentu merupakan hal yang sangat menentukan
keberhasilan belajar seseorang. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Bagaimana
kondisi kesehatan fisik yang sehat dan segar (fit) sangat mempengaruhi
keberhasilan belajar seseorang
2. Faktor Psikologis (Rohaniah)
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala
hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang
dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan
stabil



b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu
sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan
sekolah, faktor lingkungan masyarakat, dan faktor waktu.
1. Faktor Lingkungan Keluarga
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan
utama dalam menentukan perkembangan pendidikan seseorang, dan tentu saja
meruapakan faktor pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan
belajar seseorang
2. Faktor Lingkungan Sekolah
Satu hal yang paling mutlak harus ada di sekolah untuk menunjang keberhasilan
belajar adalah adanya tata tertib dan disiplin yang ditegakkan secara konsekuen
dan konsisten. Disiplin tersebut harus ditegakkan secara menyeluruh, dari
pimpinan sekolah yang bersangkutan, para guru, para siswa, sampai karyawan
sekolah lainnya
3. Faktor Lingkugan Masyarakat
Lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menunjang keberhasilan belajar
diantaranya adalah lembaga — lembaga pendidikan nonformal yang
melaksanakan kursus — kursus tertentu, seperti kursus bahasa asing,
keterampilan tertentu, bimbingan tes dan kurus pelajaran tambahan yang
menunjang keberhasilan belajar di sekolah
4. Faktor Waktu
Waktu (kesempatan) memang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
seseorang. Sebenarnya yang sering menjadi masalah bagi siswa bukan ada
atau tidaknya waktu, melainkan bisa atau tidaknya mengatur waktu yang

tersedia untuk belajar



6. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di dalam kelas atau pembelajaran
dalam tutorial. Setiap model pembelajaran mengarahkan kita dalam merancang
pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.

Joy dan Weil dalam Rusman (2016 : 2) Model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum dan
pembelajaran jangka panjang, merancang bahan — bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau diluar kelas.

Soekamto dalam Aris Shoimin (2016:23) Model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar.

Aris Shoimin (2016:24) Model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi
pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran, hal ini menunjukkan bahwa
setiap model yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang
dipakai dalam pembelajaran tersebut.

Asmidar Parapat (2020:23) Model pembelajaran adalah suatu desain rencana
yang mengambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan akan berinteraksi dalam pembelajaran, sehingga terjadi perubahan atau
perkembangan pada diri anak.

Dari teori diatas dapat diartikan bahwa model pembelajaran adalah suatu
perencanaan pengalaman belajar yang mengacu sebagai pedoman bagi para pengajar
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

7. Model Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang

meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru

serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung



dalam proses belajar mengajar. Dengan semakin banyaknya permasalahan yang
menyangkut pelaksanaan dalam proses pembelajaran, maka dibutuhkan model
pembelajaran yang mampu menyesuaikan untuk mengatasi permasalahan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Model pembelajaran yang cocok digunakan adalah model
pembelajaran langsung.

Menurut Arends dalam syaiful (2014 : 56) prayogi Model Pembelajaran
Langsung (Direct Instruction) merupakan salah satu model mengajar yang dapat
membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi
yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah

Menurut Killen dalam depdiknas (2010: 23) pembelajaran langsung atau Direct
Instruction merujuk pada berbagai teknik pembelajaran ekspositori (pemindahan
pengetahuan dari guru kepada murid secara langsung, misalnya melalui ceramah,
demonstrasi, dan tanya jawab) yang melibatkan seluruh kelas.

1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Langsung
Berikut ni adalah langkah- langkah model pembelajaran langsung dapat di

perhatikan dalam tabel berikut ini.

Fase Peran Guru

Fase 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
Meyampaikan tujuan dan informasi latar belakang pelajaran,
mempersiapkan siswa pentingnya pembelajaran,

mempersiapkan siswa untuk belajar.

Fase 2 Guru mendemostrasikan keterampilan
Mendemostrasikan pengetahuan dan dengan benar, atau meyajikan informasi
keterampilan tahap demi tahap

Fase 3 Guru merencanakan dan memberi

Membimbing pelatihan bibmbingan pelatihan awal




Fase 4 Mengecek apakah siswa telah berhasil

Mengecek pemahaman dan melakukan tugas dengan baik, memberi
memberikan umpan balik umpan balik

Fase 5 Guru  mempersiapkan  kesempatan
Memberikan kesempatan untuk melakukan pelatihan lanjutan, dengan
pelatihan lanjutan dan penerapan perhatian khusus pada penerapan kepada

situasi lebih kompleks dan kehidupan

sehari-hari

8. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Langsung

1. Kelebihan Model Pembelajaran Langsung

kelebihan model pembelajaran langsung Menurut Depdikas dalam Sudrajat

(2011) adalah sebagai berikut :

a.

Dengan model pembelajaran langsung, guru mengendalikan isi materi dan
urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan
fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.

Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil.

Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan-kesulitan
yang mungkin dihadapi siswa sehingga hal-hal tersebut dapat diungkapkan.
Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan pengetahuan
faktual yang sangat terstruktur.

Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi
rendah.

Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang banyak dalam waktu

yang relatif singkat yang dapat diakses secara setara oleh seluruh siswa.



Memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikan pribadi mengenai mata
pelajaran (melalui presentasi yang antusias) yang dapat merangsang
ketertarikan dan dan antusiasme siswa.

Ceramah merupakan cara yang bermanfaat untuk menyampaikan informasi
kepada siswa yang tidak suka membaca atau yang tidak memiliki keterampilan
dalam menyusun dan menafsirkan informasi.

Secara umum, ceramah adalah cara yang paling memungkinkan untuk
menciptakan lingkungan yang tidak mengancam dan bebas stres bagi siswa.
Para siswa yang pemalu, tidak percaya diri, dan tidak memiliki 22 Model &
Metode Pembelajaran di Sekolah pengetahuan yang cukup tidak merasa
dipaksa dan berpartisipasi dan dipermalukan.

Model pembelajaran langsung dapat digunakan untuk membangun model
pembelajaran dalam bidang studi tertentu. Guru dapat menunjukkan bagaimana
suatu permasalahan dapat didekati, bagaimana informasi dianalisis, dan
bagaimana suatu pengetahuan dihasilkan.

Pengajaran yang eksplisit membekali siswa dengan ”caracara disipliner dalam
memandang dunia (dan) dengan menggunakan perspektif-perspektif alternatif”
yang menyadarkan siswa akan keterbatasan perspektif yang inheren dalam
pemikiran sehari-hari.

Model pembelajaran langsung yang menekankan Kkegiatan mendengar
(misalnya ceramah) dan mengamati (misalnya demonstrasi) dapat membantu
siswa yang cocok belajar dengan cara-cara ini.

. Ceramah dapat bermanfaat untuk menyampaikan pengetahuan yang tidak
tersedia secara langsung bagi siswa, termasuk contoh-contoh yang relevan dan
hasilhasil penelitian terkini.

Model pembelajaran langsung (terutama demonstrasi) dapat memberi siswa
tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan yang terdapat di antara teori

(yang seharusnya terjadi) dan observasi (kenyataan yang mereka lihat).



0.

Demonstrasi memungkinkan siswa untuk berkonsentrasi pada hasil-hasil dari
suatu tugas dan bukan teknik-teknik dalam menghasilkannya. Hal ini penting
terutama jika siswa tidak memiliki kepercayaan diri atau keterampilan dalam
melakukan tugas tersebut.

Siswa yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap berprestasi apabila
model pembelajaran langsung digunakan secara efektif.

Model pembelajaran langsung bergantung pada kemampuan refleksi guru

sehingga guru dapat terus menerus mengevaluasi dan memperbaikinya

2. Kekurangan Model Pembelajaran Langsung

a.

Model pembelajaran langsung bersandar pada kemampuan siswa untuk
mengasimilasikan informasi melalui kegiatan mendengarkan, mengamati, dan
mencatat. Karena tidak semua siswa memiliki keterampilan dalam hal-hal
tersebut, guru masih harus mengajarkannya kepada siswa.

Dalam model pembelajaran langsung, sulit untuk mengatasi perbedaan dalam
hal kemampuan, pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman,
gaya belajar, atau ketertarikan siswa.

Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif,
sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal
mereka.

Karena guru memainkan peran pusat dalam model ini, kesuksesan strategi
pembelajaran ini bergantung pada image guru. Jika guru tidak tampak siap,
berpengetahuan, percaya diri, antusias, dan terstruktur, siswa dapat menjadi
bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran mereka akan terhambat.
Terdapat beberapa bukti penelitian bahwa tingkat struktur dan kendali guru
yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran, yang menjadi karakteristik model 24
Model & Metode Pembelajaran di Sekolah pembelajaran langsung, dapat
berdampak negatif terhadap kemampuan penyelesaian masalah, kemandirian,

dan keingintahuan siswa.



f.  Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada gaya komunikasi guru.
Komunikator yang buruk cenderung menghasilkan pembelajaran yang buruk
pula dan model pembelajaran langsung membatasi kesempatan guru untuk
menampilkan banyak perilaku komunikasi positif.

g. Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci, atau abstrak, model
pembelajaran langsung mungkin tidak dapat memberi siswa kesempatan yang
cukup untuk memproses dan memahami informasi yang disampaikan.

h. Model pembelajaran langsung memberi siswa cara pandang guru mengenai
bagaimana materi disusun dan disintesis, yang tidak selalu dapat dipahami atau
dikuasai oleh siswa. Siswa memiliki sedikit kesempatan untuk mendebat cara
pandang ini.

i. Jika model pembelajaran langsung tidak banyak melibatkan siswa, siswa akan
kehilangan perhatian setelah 10-15 menit dan hanya akan mengingat sedikit isi
materi yang disampaikan.

J. Jika terlalu sering digunakan, model pembelajaran langsung akan membuat
siswa percaya bahwa guru akan memberitahu mereka semua yang perlu mereka
ketahui. Hal ini akan menghilangkan rasa tanggung jawab mengenai
pembelajaran mereka sendiri.

k. Karena model pembelajaran langsung melibatkan banyak komunikasi satu arah,
guru sulit untuk mendapatkan FKIP UNISSULA 25 umpan balik mengenai
pemahaman siswa. Hal ini dapat membuat siswa tidak paham atau salah paham.

I. Demonstrasi sangat bergantung pada keterampilan pengamatan siswa.
Sayangnya, banyak siswa bukanlah pengamat yang baik sehingga dapat

melewatkan hal-hal yang dimaksudkan oleh guru

9. Pembelajaran Sepak Bola
1. Sejarah Sepak Bola
Awal mula sejarah munculnya olahraga sepak bola masih mengundang

perdebatan. Beberapa dokumen menjelaskan bahwa sepak bola lahir sejak masa



Romawi, sebagian lagi menjelaskan bahwa sepak bola berasal dari Tiongkok. FIFA
sebagai badan sepak bola dunia secara resmi menyatakan bahwa sepak bola lahir dari
daratan Cina yaitu berawal dari permainan masyarakat Cina abad ke-2 sampai dengan
ke-3 SM. Olahraga ini saat itu dikenal dengan sebutan “tsu chu” Dalam salah satu
dokumen militer menyebutkan, pada tahun 206 SM, pada masa pemerintahan Dinasti
Tsin dan Han, masyarakat Cina telah memainkan bola yang disebut tsu chu. Tsu sendiri
artinya “menerjang bola dengan kaki”. sedangkan chu, berarti “bola dari kulit dan ada
isinya”. Permainan bola saat itu menggunakan bola yang terbuat dari kulit binatang,
dengan aturan menendang dan menggiring dan memasukkanya ke sebuah jaring yang
dibentangkan diantara dua tiang Versi sejarah kuno tentang sepak bola yang lain
datangnya dari negeri Jepang, sejak abad ke-8, masyarakat disana telah mengenal
permainan bola. Masyarakat disana menyebutnya dengan Kemari. Sedangkan bola
yang 5 dipergunakan adalah kulit kijang namun ditengahnya sudah lubang dan berisi
udara.

Sejarah sepak bola modern dan telah mendapat pengakuan dari berbagai pihak,
aawal mulanya dari Inggris, yang dimainkan pada pertengahan abad ke-19 pada
sekolah-sekolah. Tahun 1857 beridiri klub sepak bola pertama di dunia, yaitu Sheffield
Football Club. Klub ini adalah asosiasi sekolah yang menekuni permainan sepak bola.
Pada tahun 1863, berdiri asosiasi sepak bola Inggris, yang bernama Football
Association (FA). Badan ini yang mengeluarkan peraturan permainan sepak bola,
sehingga sepak bola menjadi lebih teratur, terorganisir, dan enak untuk dinikmati
penonton. Sejarah sepak bola semakin teruji hingga saat ini IFAB merupakan badan
yang mengeluarkan berbagai peraturan pada permainan sepak bola, baik tentang teknik
permainan, syarat dan tugas wasit, bahkan sampai transfer perpindahan pemain.

2. Dasar Permainan Sepak Bola

Untuk pandai dalam bermain bola yaitu dengan belajar teknik dasar permainan
sepakbola dimana belajar teknik dasar permainan sepakbola sangatlah penting karena
informasi terbaru yang saya ketahui untuk pandai dalam bermain sepakbola yang

terlebih dahulu dipelajari adalah teknik dasar permainannya agar memudahkan kalian



paham ketika ingan bermain sepakbola. selain itu untuk dapat menghasilkan permainan
sepakbola yang optimal, maka seorang pemain harus dapat menguasai teknik-teknik
dalam permainan sepakbola. Teknik dasar bermain sepakbola adalah merupakan
kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan atau mengerjakan sesuatu yang
terlepas sama sekali dari permainan sepakbola. dan untuk lebih jelasnya kalian bisa
simak teknik dasar permainan sepak bola yang telah tersedia berikut ini.
1. Teknik tanpa bola, yaitu semua gerakan-gerakan tanpa bola terdiri dari
a. Laricepat dan mengubah arah.
b. Melompat dan meloncat.
c. Gerak tipu tanpa bola yaitu gerak tipu dengan badan.
d. Gerakan-gerakan khusus untuk penjaga gawang.
2. Teknik dengan bola, yaitu semua gerakan-gerakan dengan bola, terdiri dari
a. Mengenal bola

b. Menendang bola (shooting)

c. Menerima bola : menghentikan bola dan mengontrol bola
d. Menggiring bola (dribling)

e. Menyundul bola (heading)

f.  Melempar bola (throwing)

g. Gerak tipu dengan bola

h. Merampas atau merebut bola.

i. eknik-teknik khusus penjaga gawang.

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil salah satu teknik dasar
sepakbola yaitu teknik menggiring bola (dribling), karena teknik ini dapat dilakukan
dengan berbagai variasi dalam melakukannya, antara lain menggiring bola
menggunakan kaki bagian luar, bagian dalam, dan punggung kaki.

3. Teknik Dasar Menggiring Bola (Dribling)

Sepak bola modern dilakukan dengan keterampilan lari dan operan bola dengan

gerakan-gerakan yang sederhana disertai dengan kecepatan dan ketepatan. Aktivitas

dalam permainan sepakbola tersebut dikenal dengan nama dribling (menggiring bola).



Menggiring bola diartikan dengan gerakan lari menggunakan kaki mendorong bola
agar bergulir terus menerus di atas tanah. Menggiring bola hanya dilakukan pada saat-
saat yang menguntungkan saja, yaitu bebas dari lawan. Pada dasarnya menggiring bola
adalah menendang terputus-putus atau pelan-pelan, oleh karena itu bagian kaki yang
dipergunakan dalam menggiring bola sama dengan bagian kaki yang dipergunakan
untuk menendang bola. Tujuan menggiring bola antara lain untuk mendekati jarak ke
sasaran, melewati lawan, dan menghambat permainan Menggiring bola (dribling)
memiliki beberapa kegunaan yaitu sebagai berikut :

1. Untuk melewati lawan

2. Untuk mencari kesempatan memberikan bola umpan kepada teman dengan
tepat.

3. Untuk menahan bola tetap dalam penguasaan, menyelamatkan bola apabila
tidak terdapat kemungkinan atau kesempatan untuk dengan segera memberikan
operan kepada teman.

Untuk bisa menggiring bola dengan baik harus terlebih dahulu bisa menendang
dan mengontrol bola dengan baik. Dengan kata lain, seorang pemain tidak akan bisa
menggiring bola dengan baik apabila belum bisa menendang dan mengontrol bola
dengan baik. Kelebihan dan Kurangan Teknik Menggiring Bola (Dribling) Tidak setiap
teknik dasar dalam permainan sepakbola akan selalu berhasil dilakukan dalam setiap
pelaksanaan pertandingan. Akan tetapi, teknik-teknik dasar tersebut dipengaruhi oleh
berbagai hal dan tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Tidak terkecuali pada
teknik dasar menggiring bola (dribling) Berikut ini kelebihan dan kekurangan teknik
menggiring bola (dribling):

1. Kelebihan dribling menggunakan kaki bagian luar yaitu bila menggunakan kaki
kanan dapat mengecoh ke sebelah kiri lawan atau sebaliknya. Sedangkan
kelemahannya adalah tidak bisa mengecoh lawan ke sebelah kanan bila
menggunakan kaki kanan, begitupula sebaliknya.

2. Kelebihan dribling menggunakan kaki bagian dalam adalah dapat mengecoh

lawan ke sebelah kanan lawan apabila menggunakan kaki kanan atau



sebaliknya. Sedangkan kelemahannya adalah tidak bisa mengecoh lawan ke
sebelah kiri bila menggunakan kaki kanan, begitupula sebaliknya.

3. Kelebihan dribling menggunakan bagian punggung kaki adalah dapat
menggiring bola dengan arah lurus apabila tidak ada lawan yang menghalangi.
Sedangkan kelemahannya adalah kurang efektif untuk mengecoh lawan ke

sebelah kiri atau sebelah kanan.

10. Pengertian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah tindakan nyata yang dilakukan oleh
guru untuk memecahkan masalah yang ada di dalam kelas guna meningkatkan kualitas
atau mutu pembelajaran secara berkesinambungan. Menurut  Suharsimi
Arikunto,(2015:2) Penelitian Tindakan Kelas merupakan rangkaian tiga buah kata
yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Penelitian-menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti

2. Tindakan-menujuk pada suatu gerak Kkegiatan yang dengan sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam hal ini, gerak kegiatan adalah
adanya siklus yang terjadi secara berulang untuk siswa yang dikenali suatu
tindakan.

3. Kelas-dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi
mempunyai makna yang lain. Menurut Johann Amos Comelius, kelas dalam
konsep pendidikan dan pengajaran adalah sekelompok peserta didik yang
dalam waktu yang sama, belajar hal yang sama dari pendidik yang sama
pula.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa penelitian tindakan

kelas (PTK) adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada



di dalam proses pembelajaran dan upaya meningkatkan proses hasil belajar yang

tentunya dilaksanakan dalam kelas.

11. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
a. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan guru
untuk mencapai kondisi yang lebih baik di lapangan. Menurut | Ketut Ngurah
Ardiawan, (2019:18-19) tujuan PTK adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah
2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi
masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas
3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan
4. Menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu
pendidikan / pembelajaran secara berkelanjutan
b. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu cara yang strategis bagi
pendidik untuk meningkatkan atau memperbaiki layanan pendidikan dalam kenteks
pembelajaran di kelas, dan sangat bermanfaat bagi pelaksanaan pembelajaran. Menurut
| Ketut Ngurah Ardiawan, (2019:18-19), manfaat PTK adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan laporan —laporan PTK yang dapat dijadikan bahan panduan bagi
para pendidik (guru) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
2. Menumbuh kembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi meneliti dan
menulis artikel ilmiah di kalangan pendidik
3. Mewujudkan kerja sama, kaloborasi, dan atau sinergi antar pendidik dalam satu
sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama — sama memecahkan masalah

dalam pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran



4. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya menjabarkan kurikulum atau
program pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan konteks lokal, sekolah dan
kelas

5. Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan, ketertarikan,
kenyamanan, dan kesenangan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di
kelas

6. Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik, menantang,
nyaman, menyenangkan, serta melibatkan siswa karena strategi, metode dan
teknik.

B. Kerangka Berpikir
Belajar adalah perubahan tingkah laku dalam diri seseorang yang diperoleh dari
hasil pengalamannya melalui interaksi dengan lingkungan dengan hasil perubahan ke
arah positif baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Seseorang telah
melakukan kegiatan belajar ketika telah ada perubahan tingkah laku pada seseorang
tersebut. Masing-masing perubahan yang terjadi pada seseorang terhadap suatu
keadaan yang lebih baik merupakan keberhasilan belajar yang diperoleh, karena di a
hasil belajar akan mencerminkan bagaimana perubahan itu terjadi pada diri seseorang.
Sedangkan mengajar merupakan suatu upaya untuk menyampaikan pengetahuan
dengan tuntutan hasil yang berupa perubahan sikap dan nilai pada siswa yang belajar.
Hasil Belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat
pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan
maupun tes perbuatan.Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru
dengan siswa melalui kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai hasil belajar
yang maksimal. Keberhasilan suatu proses belajar mengajar ditentukan dan
dipengaruhi oleh banyak faktor penting, baik faktor intern maupun ekstern.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan efektif merupakan salah satu faktor
ekstern yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan keefektifan kegiatan belajar

mengajar dan juga hasil belajar siswa.



Model pengajaran langsung (direct instruction) adalah salah satu pendekatan
mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan
baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi
selangkah, atau sering disebut juga sebagai model pembelajaran Expicit Instruction.

Oleh karena itu, diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran
langsung pada mata pelajarn penjas dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V
SD Negeri 040527 Tiga Panah, karena dengan menggunakan model pembelajaran
langsung siswa akan semakin aktif dalam pembelajaran, pelajaran akan lebih berkesan

secara mendalam, sehingga siswa akan lebih memahami hal yang telah dipelajarinya.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berfikir di atas, hipotesis tindakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran langsung dapat
meningkatkan hasil belajar penjas dengan mengunakan model pembelajaran langsung
pada permainan sepak bola materi dribling siswa kelas V SDN 040527 Tigapanah
Tahun Pelajaran 2021/2022.

D. Defenisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

=

Belajar adalah proses penyesuaian tingkah laku yang dilakukan individu melalui

interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan dalam diri individu

dalam memahami materi pelajaran dribbling sepak bola

2. Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa tersebut
menerima pengalaman belajar dribbling sepak bola

3. Metode pembelajaran adalah suatu cara atau teknik pengajaran yang dilakukan
guru dalam mencapai tujuan dari pembelajaran yang telah direncanakan

4. Metode pembelajaran langsung adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar

yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang



dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung
atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar

. Dribbling adalah sebagai cara menguasai bola dengan kaki pada saat kamu
bergerak atau bermain dilapangan karna dribbling sangat erat hubungannya dengan
penguasaan bola dilapangan, sedangkan bola harus selalu berada dalam penguasaan
kita, dribbling dalam sepak bola harus mampu dilakukan baik tanpa ada lawan
maupun melewati lawan dengan berbagai teknik dalam melakukan dribbling.

. Sepak Bola adalah cabang olahraga yang menggunakan bola yang pada umumnya
terbuat dari bahan kulit, yang disebut "bola sepak”, dan dimainkan oleh dua tim
yang masing-masing beranggotakan 11 orang pemain inti dan beberapa pemain
cadangan

. Pendidikan jasmani olahraga dan Kkesehatan adalah pendidikan yang
mengaktualisasikan potensi aktivitas manusia yang berupa sikap tindak dan karya
untuk diberi bentuk, isi, arah menuju kebulatan kepribadiannya sesuai dengan cita-
cita kemanusiaan

. PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi
diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehinnga hasil belajar siswa

meningkat



